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Abstract  

This study aims to determine the relationship between friendship dependency and social loafing 

among senior high school students. Friendship dependency refers to a high emotional reliance 

on peers, while social loafing is the tendency of individuals to exert less effort when working in 

groups. This research used a quantitative correlational method. The participants consisted of 140 

high school students in Bekasi City selected through purposive sampling. The instruments used 

were validated and reliable questionnaires on friendship dependency and social loafing. Data 

were analyzed using JASP software. The results showed a significant relationship between 

friendship dependency and social loafing. The higher the students' dependency on friends, the 

greater their tendency to reduce individual contribution in group tasks. These findings highlight 

the importance of fostering individual independence and accountability in collaborative learning 

environments to mitigate the negative effects of excessive peer dependency. 

Keywords: Adolescent Psychology, Friendship Dependency, Group Work, Senior High School 
Students, Social Loafing. 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dependensi pertemanan dengan 

social loafing pada siswa menengah atas. Dependensi pertemanan mengacu pada 

ketergantungan emosional yang tinggi terhadap teman sebaya, sementara social loafing adalah 

kecenderungan individu untuk mengurangi usaha saat bekerja dalam kelompok. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Partisipan dalam penelitian 

ini berjumlah 140 siswa SMA di Kota Bekasi yang dipilih melalui teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dependensi pertemanan dan social loafing yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak JASP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

dependensi pertemanan dan social loafing. Semakin tinggi ketergantungan siswa terhadap 

teman, semakin besar kecenderungan untuk menurunkan kontribusi dalam tugas kelompok. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya pengembangan kemandirian dan akuntabilitas individu 

dalam lingkungan belajar kolaboratif guna mengurangi dampak negatif dari hubungan 

pertemanan yang berlebihan. 

Kata Kunci: Bermalas-malasan Secara Sosial, Dependensi Pertemanan, Kerja Kelompok, 
Psikologi Remaja, Siswa Menengah Atas 
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Pendahuluan 

Prokrastinasi yang dipengaruhi oleh teman sebaya menjadi fenomena yang cukup 

signifikan di kalangan siswa SMA. Dalam hal ini, interaksi sosial memiliki peranan yang penting 

dalam membentuk perilaku menunda penyelesaian tugas. Penelitian yang dilakukan oleh 

Santrock (2011) mengungkapkan bahwa remaja sangat dipengaruhi oleh kelompok sebaya, yang 

pada gilirannya dapat memengaruhi keputusan akademik, termasuk kecenderungan untuk 

menunda pengerjaan tugas. Studi Martiana et al., (2022) menunjukkan bahwa tekanan dari 

teman sebaya dapat meningkatkan tingkat prokrastinasi akademik di kalangan siswa SMA, 

terutama ketika norma kelompok mendukung perilaku tersebut. Selain itu, penelitian Wulandari 

et al. (2021) menemukan bahwa konformitas terhadap teman sebaya berperan signifikan dalam 

perilaku prokrastinasi, di mana siswa cenderung menunda tugas demi menyesuaikan diri dengan 

aktivitas kelompok. Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya memahami dinamika sosial di 

lingkungan sekolah sebagai langkah untuk mengatasi prokrastinasi akademik. 

Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa pengaruh teman sebaya memiliki peran yang 

signifikan dalam perilaku prokrastinasi akademik di kalangan siswa. Sebuah studi menunjukkan 

bahwa sebesar 31,1% variasi dalam prokrastinasi akademik dapat dipahami melalui tingkat 

konformitas terhadap teman-teman sebaya Arfah et al., (2022). Selain itu, penelitian lain 

menunjukkan bahwa tekanan dari teman sebaya dapat memengaruhi hubungan antara panggilan 

karir dan prokrastinasi akademik. Tekanan yang bersifat konstruktif dari teman sebaya dapat 

membantu mengurangi kecenderungan untuk menunda-nunda tugas akademik (He et al., 2023). 

Temuan ini menekankan pentingnya peran teman sebaya dalam terbentuknya perilaku 

prokrastinasi akademik, yang dapat berfungsi baik sebagai faktor risiko maupun sebagai elemen 

protektif, tergantung pada dinamika kelompok dan jenis tekanan yang diberikan. Dengan 

demikian, intervensi yang bertujuan untuk mengurangi prokrastinasi akademik sebaiknya 

mempertimbangkan pengaruh teman sebaya dan fokus pada pengembangan lingkungan belajar 

yang positif, serta mendorong adanya tekanan dari teman yang bersifat konstruktif. 

Fenomena prokrastinasi yang dipengaruhi oleh teman sebaya menimbulkan beberapa 

masalah signifikan, terutama terkait dengan ketergantungan pada pertemanan dan kemalasan. 

Ketergantungan yang berlebihan terhadap kelompok teman dapat menyebabkan individu 

menunda penyelesaian tugas akademik demi berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, meskipun 

hal itu bertentangan dengan prioritas pribadi McGregor & Elliot (2002) penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki orientasi untuk menghindari penilaian cenderung menunda 

tugas karena takut dianggap tidak kompeten di hadapan teman-temannya Wolters, (2003) orang 

itu lebih memilih untuk menunda pekerjaan daripada mengambil risiko gagal di depan rekan-

rekan nya. Di samping itu, budaya kolektivisme dalam suatu kelompok dapat memperkuat 

perilaku prokrastinasi, terutama jika norma-norma kelompok tidak sejalan dengan etos kerja yang 

kuat Liem & Nie (2008) dalam konteks ini, kemalasan dapat muncul sebagai dampak dari tekanan 

kelompok yang tidak mendukung produktivitas akademik (Dekker & Fischer, 2008).  
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Sebuah studi oleh Faozi & Muslikah, (2022) menunjukkan bahwa mematuhi usia yang 

sama secara positif berkontribusi pada penundaan disiplin akademik yang cenderung menunda 

tugas ketika siswa mengikuti pola perilaku kelompok. Jika lingkungan sosial mendukung perilaku 

tertunda, seseorang yang memiliki pengaturan diri lebih rendah lebih rentan karena ia menunda 

tugas akademik. Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami dinamika kelompok 

pertemanan dan pengaruhnya terhadap perilaku prokrastinasi. Selain itu, pengembangan strategi 

untuk mengatasi ketergantungan yang tidak sehat terhadap kelompok juga menjadi krusial, agar 

dapat mencegah kemalasan dan penurunan prestasi akademik. Fenomena prokrastinasi yang 

dipengaruhi oleh teman sebaya di kalangan siswa SMA sering kali berkaitan dengan 

ketergantungan siswa pada pertemanan, yang dapat dikenali melalui beberapa gejala spesifik. 

Salah satu tanda yang paling umum adalah kecenderungan siswa untuk menunda penyelesaian 

tugas akademik demi berpartisipasi dalam aktivitas sosial bersama teman-teman, meskipun hal 

tersebut bertentangan dengan prioritas akademis. 

Penelitian yang digambarakan oleh Santrock (2019) mengungkapkan bahwa remaja 

yang sangat bergantung pada persetujuan dari teman sebaya lebih rentan terhadap perilaku 

menunda, terutama ketika siswa menganggap aktivitas sosial lebih menarik dibandingkan tugas 

akademik. Selain itu, siswa yang memiliki ketergantungan tinggi pada pertemanan seringkali 

mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan secara mandiri, sering kali menunggu 

persetujuan atau inisiatif dari teman sebelum memulai tugas. Studi yang dilakukan oleh Wentzel 

et al. (2004) menemukan bahwa dukungan teman sebaya yang berlebihan dapat menghambat 

perkembangan kemandirian akademik, yang pada gilirannya meningkatkan kecenderungan 

untuk prokrastinasi. Gejala lain yang sering muncul adalah rendahnya rasa percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas tanpa bantuan rekan, serta kecemasan yang berlebihan ketika harus 

bekerja secara independen. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Babu & Mittal Goyal, (2022), 

siswa dengan ketergantungan yang tinggi pada pertemanan cenderung memiliki tingkat efikasi 

diri yang rendah, yang turut berkontribusi terhadap perilaku menunda. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi pendidik dan orang tua untuk mengenali gejala-gejala ini serta mendorong 

perkembangan kemandirian dan keterampilan manajemen waktu pada siswa. Ini bisa menjadi 

langkah penting dalam mengurangi dampak negatif dari ketergantungan pada pertemanan 

terhadap prokrastinasi. 

Social loafing, atau penurunan usaha individu dalam kerja kelompok, sering kali 

dipengaruhi oleh ketergantungan pada relasi pertemanan. Ketika seseorang terlalu bergantung 

pada teman-temannya, siswa cenderung menganggap bahwa kontribusi pribadi tidak begitu 

penting, beranggapan bahwa anggota kelompok lainnya akan menutupi kekurangan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Houndetoungan et al. (2024) menunjukkan bahwa pengaruh 

teman sebaya dapat memengaruhi tingkat usaha yang dikeluarkan dalam berbagai aktivitas, 

termasuk di lingkungan akademik. Selain itu, Mane & Ratnaparkhi (2023) menegaskan bahwa 

dalam jaringan peer-to-peer, kerja sama yang didasarkan pada prinsip-prinsip kant dapat 
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mengurangi perilaku free-riding, yaitu sikap menumpang gratis yang merupakan salah satu 

bentuk social loafing. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketergantungan yang berlebihan pada 

pertemanan tanpa adanya mekanisme akuntabilitas yang jelas dapat meningkatkan 

kecenderungan individu untuk mengurangi usaha diri sendiri dalam tugas kelompok, dengan 

asumsi bahwa teman-teman lainnya akan menanggung beban kerja yang lebih besar. Oleh 

karena itu, penting untuk mengembangkan strategi yang mendorong akuntabilitas individu dan 

mengurangi ketergantungan berlebihan pada relasi pertemanan, guna meminimalkan fenomena 

social loafing. 

Social loafing di kalangan siswa SMA dalam konteks prokrastinasi yang dipengaruhi oleh 

teman sebaya memiliki beberapa gejala yang khas. Salah satu gejala tersebut adalah 

kecenderungan siswa untuk mengurangi usaha dalam menyelesaikan tugas kelompok, dengan 

mengandalkan pikiran bahwa anggota lainnya akan mengangkat beban kerja yang lebih besar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferrari & Pychyl, (2012) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

kebiasaan menunda tugas cenderung mengharapkan rekan-rekannya untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang ditugaskan, yang pada akhirnya memicu perilaku social loafing. Selain itu, 

kurangnya rasa tanggung jawab individu dalam kelompok dapat mengakibatkan penurunan 

kinerja secara keseluruhan. Banyak siswa merasa bahwa kontribusi dirinya tidak akan terlihat 

atau dinilai secara terpisah, sehingga dirinya memilih untuk tidak berpartisipasi aktif. Sebuah studi 

oleh Jassawalla et al. (2009) menemukan bahwa persepsi siswa mengenai social loafing erat 

kaitannya dengan minimnya akuntabilitas dan komitmen terhadap tugas kelompok. 

Gejala lainnya termasuk penurunan motivasi intrinsik, di mana siswa tidak merasa 

terdorong untuk berkontribusi akibat kurangnya minat atau keterlibatan dalam tugas tersebut. 

Ketidak efektifan dinamika kelompok, seperti komunikasi yang buruk atau konflik di antara 

anggota, sering memperburuk situasi ini. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengenali 

gejala-gejala ini dan menerapkan strategi yang dapat mendorong partisipasi aktif serta 

meningkatkan akuntabilitas individu dalam tugas kelompok. 

Prokrastinasi yang dialami siswa SMA dapat dipahami melalui dua konsep utama, yaitu 

ketergantungan pada pertemanan dan fenomena social loafing. Ketergantungan yang tinggi pada 

teman sebaya membuat siswa lebih cenderung menunda penyelesaian tugas akademik demi 

menjaga hubungan sosial, turut serta dalam kegiatan kelompok, atau menghindari penolakan dari 

teman. Penelitian oleh Grandgirard et al. (2002) mengungkapkan bahwa tekanan dari teman 

sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku prokrastinasi di kalangan remaja. Lebih 

lanjut, dalam konteks kerja kelompok fenomena social loafing di mana individu cenderung 

mengurangi usaha karena mengandalkan kontribusi anggota lain dapat memperburuk masalah 

prokrastinasi ini. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Karau & Williams (1993) individu sering 

kali menurunkan kinerja dalam tugas kelompok karena merasa bahwa tanggung jawab dirinya 

terbagi di antara rekan-rekannya. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa interaksi antara 

dependensi pertemanan dan social loafing berkontribusi pada peningkatan perilaku prokrastinasi 
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di kalangan siswa SMA. Namun, ia masih belum mencapai kematangan emosi, yang 

membuatnya mudah mengalami ketidakstabilan, kehilangan kendali, serta cepat marah dan 

dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya Muzzamil, (2023) dalam perkembangan psikososial, 

remaja sangat dipengaruhi oleh teman sebaya. Faktor ini memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk kepribadian, sikap, dan perilaku (Muzzamil, 2023). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis korelasional. 

Tujuan dari penelitian korelasional adalah untuk mengetahui sejauh mana terdapat hubungan 

antara dua atau lebih variabel. Dalam konteks ini, dependensi pertemanan berperan sebagai 

variabel bebas (X), sementara social loafing merupakan variabel terikat (Y). Pendekatan 

kuantitatif ini melibatkan penggunaan instrumen berupa skala atau kuesioner untuk mengukur 

tingkat dependensi pertemanan serta social loafing. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik statistik seperti korelasi Pearson untuk melihat arah dan kekuatan 

hubungan antar variabel yang diteliti (Sugiyono, 2017). 

Definisi Operasional 

Dependensi pertemanan atau ketergantungan pada hubungan persahabatan mengacu 

pada tingkat di mana seseorang bergantung pada seorang teman untuk memenuhi kebutuhan 

emosional, sosial, dan psikologis mereka. Sehubungan dengan definisi operasional, 

ketergantungan persahabatan dapat diukur dengan beberapa indikator, seperti menurut sebuah 

studi oleh Santrock (2011), remaja sering kali mencari dukungan emosional dari teman sebaya 

mereka sebagai cara untuk membentuk identitas sosial mereka. Studi lain oleh Hartup & Stevens 

(1999) menunjukkan bahwa kualitas pertemanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis seseorang. Selain itu, Tracey & Morrow, (2012) menemukan bahwa 

interaksi intensif dengan teman memungkinkan individu untuk memahami perspektif orang lain 

dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif. Namun, sebuah studi oleh Rose & 

Rudolph (2006) menyoroti bahwa ketergantungan yang berlebihan pada teman dapat 

menyebabkan dinamika hubungan yang tidak proporsional dan menghalangi pengembangan 

independensi individu. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk menjaga keseimbangan 

antara ketergantungan pada teman dan kemandirian individu siswa. 

Social loafing adalah kecenderungan di mana individu cenderung mengurangi usaha 

mereka saat bekerja dalam sebuah kelompok dibandingkan ketika mereka bekerja sendiri. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa seiring dengan peningkatan ukuran kelompok, kontribusi 

masing-masing anggota cenderung menurun. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya rasa 

tanggung jawab individu, yang merasa usaha mereka tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil 

akhir. Social loafing atau kelalaian sosial adalah kecenderungan bagi seseorang untuk 

mengurangi upaya dan kontribusinya sendiri saat bekerja dalam kelompok dibandingkan dengan 
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pekerjaan pribadinya. Fenomena ini sering terjadi ini karena individu percaya bahwa mereka 

dicakup oleh kontribusi anggota kelompok lain dan karenanya memiliki tanggung jawab rendah 

untuk hasil akhir. Menurut sebuah penelitian oleh Liden et al. (2004) dapat mengidentifikasi 

penutupan sosial melalui indikator seperti motivasi yang lebih rendah, komitmen yang lebih 

rendah, dan ketergantungan pada anggota kelompok lain untuk memenuhi tugas mereka. 

Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini, sampel yang dijadikan objek 

adalah siswa sekolah menengah atas (SMA) yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Proses pemilihan sampel dilakukan melalui teknik non-

probability sampling untuk memastikan representasi populasi tercapai dengan optimal. Sampel 

dihitung menggunakan pengukuran GPower 3.1 yang dikembangkan oleh Universitas Dusseldrof 

Erdfelder et al. (2009) dan peneliti menetepkan effect size 0,3 alpha error probability sebesar 0,05 

dan power sebesar 0,98 yang memungkinkan untuk menentukan ukuran sampel dan 

menghasilkan 140 sampel siswa menengah atas sebagai responden. Dengan fokus pada siswa 

SMA, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara ketergantungan pertemanan dengan fenomena social loafing. 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

random sampling. Metode ini merupakan pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria yang digunakan meliputi siswa-siswa dari tingkat menengah 

atas. Pemilihan teknik ini bertujuan agar sampel yang diperoleh benar-benar relevan dengan 

tujuan penelitian dan dapat memberikan data yang lebih mendalam serta akurat. Dengan 

menggunakan purposive random sampling, diharapkan penelitian ini dapat menggali informasi 

spesifik mengenai hubungan antara dependensi pertemanan dengan social loafing, sehingga 

hasilnya dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai fenomena yang sedang diteliti, 

yang memiliki karakteristik sebagai siswa menengah atas, berdomisili di bekasi, dan berusia 15-

18 tahun. 

 

Hasil dan Pembahasan   

Profil Responden 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa menengah atas yang berada di kota Bekasi, 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling adalah salah satu jenis teknik 

pengambilan sampel non-probabilitas, di mana peneliti memilih sampel secara sengaja 

berdasarkan kriteria atau tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Total responden 140 

siswa menengah atas yang mengisi kuisioner menggunakan google from yang di buat oleh 

peneliti, dengan rentan usia siswa 15-18 tahun.  
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Tabel 1. Profil Responden 

Karakteristik Counts Total Proportion 

Jenis Kelamin  
Laki-Laki 41 140 0.293 

Perempuan 99 140 0.707 

Kelas  
10 74 140 0.529 

11 66 140 0.471 

Jurusan  

- 70 140 0.500 

-  2 140 0.014 

IPA 8 140 0.057 

IPS 3 140 0.021 

Kesehatan 44 140 0.314 

Kesehatan  13 140 0.093 

Usia 

15 12 140 0.086 

16 74 140 0.529 

17 51 140 0.364 

18 3 140 0.021 

Jumlah teman di dekat 
sekolah  

1 2 140 0.014 

2 6 140 0.043 

3 3 140 0.021 

4 9 140 0.064 

5 31 140 0.221 

6 21 140 0.150 

7 16 140 0.114 

8 4 140 0.029 

9 5 140 0.036 

10 11 140 0.079 

11 2 140 0.014 

12 2 140 0.014 

13 9 140 0.064 

14 1 140 0.007 

15 4 140 0.029 

17 1 140 0.007 

18 2 140 0.014 

20 3 140 0.021 

22 3 140 0.021 

23 4 140 0.029 

37 1 140 0.007 

Melakukan aktifitas 
bersama teman ketika 

pulang sekolah 

Belajar bersama 49 140 0.350 

Bermain/Nongkrong 91 140 0.650 
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Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Dependensi 
Pertemanan 

0,732 Reliabel 

Social Loafing 0,831 Reliabel 

 

Uji Asumsi Penelitian 

Tabel 3. Uji Normalitas dan Linearitas 

  
Uji Normalitas Uji Linieritas 

Shapiro - wilk Regression 

Sig. 0.625 <.001 

Ket. Data Normal Data Linear 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

F df1 df2 p 

0.971 3.000 136.000 0.409 

 

Kategorisasi 

Tabel 5. Kategorisasi Variabel Dependensi Pertemanan 

Kategorisasi Batas nilai N Persentase 

Rendah X< 21 0 0% 

Sedang 21≤ ×< 33 84 60% 

Tinggi 33≤ X 56 40% 

Jumlah   140 100% 

 

Tabel 6. Kategorisasi Variabel Social Loafing 

Kategorisasi Batas nilai N Persentase 

Rendah X<(27–6) 0 0% 

Sedang 21 ≤ × < 33 84 60% 

Tinggi 33≤ X 56 40% 

Jumlah   140 100% 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 7. Uji Korelasi 

Variable   Total X Total Y 

1. TOTAL X Pearson's r —  

  p-value —   

2. TOTAL Y Pearson's r -140* — 

  p-value 0.049 — 
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Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson yang ditampilkan pada tabel di atas, terdapat 

hubungan negatif antara variabel dependensi pertemanan (TOTAL X) dan social loafing (TOTAL 

Y) pada siswa menengah atas. Nilai koefisien korelasi Pearson (r) sebesar -0.140 menunjukkan 

arah hubungan yang negatif, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat ketergantungan seorang 

siswa terhadap teman sebayanya, maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk 

menunjukkan perilaku social loafing dalam aktivitas kelompok. Meskipun hubungan ini tergolong 

lemah, namun nilai p-value sebesar 0.049 (p < 0.05) menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

signifikan secara statistik dalam uji satu arah (one-tailed test). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel ini memiliki keterkaitan yang saling memengaruhi, meskipun 

tidak dengan kekuatan yang tinggi. 

Temuan ini selaras dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa hubungan sosial yang kuat dan ketergantungan positif terhadap teman sebaya dapat 

menjadi penguat terhadap tanggung jawab individu dalam kelompok. Ketika siswa merasa 

memiliki keterikatan emosional dan kepercayaan terhadap teman mereka, mereka cenderung 

lebih berpartisipasi aktif dan tidak mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan tugas. 

Sebaliknya, individu yang merasa tidak terlalu terikat secara sosial cenderung lebih mudah 

melepaskan tanggung jawabnya dalam kerja kelompok. Oleh karena itu, keberadaan relasi yang 

dekat dan stabil dalam lingkup pertemanan sekolah dapat berfungsi sebagai faktor protektif 

terhadap munculnya perilaku social loafing, terutama dalam konteks akademik dan kegiatan 

kolaboratif siswa. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor dependensi pertemanan untuk siswa laki-laki 

dan perempuan cukup setara, dengan sedikit keunggulan pada siswa perempuan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian kuantitatif terkini yang menyatakan bahwa remaja perempuan 

cenderung memiliki ikatan emosional yang lebih kuat dalam relasi sebaya dibandingkan laki-laki, 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam intensitas pertemanan meski secara keseluruhan 

mendekati. Basuki et al., (2024) menemukan dalam studinya, populasi remaja bahwa perempuan 

secara signifikan melaporkan hubungan emosional yang lebih intens dan stabil dalam kelompok 

sebaya dibandingkan laki‑laki. Salah satu penelitian longitudinal juga mengungkap bahwa 

kualitas pertemanan dan dukungan emosional dalam kelompok teman mengalami 

perkembangan lebih cepat pada anak perempuan selama masa remaja awal. Meskipun 

perbedaan rata-rata tidak terlalu besar, informasi ini mendukung asumsi bahwa dependensi 

pertemanan bersifat lintas gender namun tetap dipengaruhi nuansa emosional yang bersifat 

gender‑spesifik. Ibarat dua sisi koin, baik siswa laki-laki maupun perempuan memiliki mekanisme 

ketergantungan terhadap teman, namun bentuk dan intensitasnya dapat memiliki variasi 

berdasarkan jenis kelamin. Pendekatan ini penting untuk memahami dinamika kelompok dalam 

konteks analisis social loafing (Wang et al., 2021). 

Dependensi pertemanan tercermin melalui perilaku seperti mencari dukungan emosional 

setelah menghadapi tekanan sekolah, mengonsultasikan permasalahan pribadi dengan teman, 
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dan memilih aktivitas kelompok seperti belajar bersama atau nongkrong. Studi dari Wang et al., 

(2021) memperlihatkan bahwa ikatan teman sebaya berperan penting sebagai mekanisme 

koping (coping) dalam menghadapi stres remaja. penelitian lain menemukan bahwa baik laki-laki 

maupun perempuan tidak menjadi penghalang dalam ketergantungan sosial baik laki-laki 

maupun perempuan sama-sama menunjukkan ketergantungan emosional dan instrumental 

(misalnya berbagi tugas) pada teman sebaya. Biasanya, perempuan lebih menitikberatkan pada 

diskusi emosional, sementara laki-laki cenderung bergantung pada teman untuk aktivitas 

kolaboratif seperti tugas sekolah atau olahraga. Fenomena ini memperlihatkan bahwa bentuk 

ketergantungan tidak hanya emosional tetapi juga fungsional yang mencakup dukungan 

akademik dan sosial. Relevansi pola ini penting dalam konteks penelitian karena struktur 

ketergantungan dapat memengaruhi dinamika kerja kelompok yang berkaitan dengan social 

loafing. 

Penelitian pada konteks pesantren di Aceh menemukan bahwa skor rata-rata social loafing 

pada siswa laki-laki (M = 55,58) lebih tinggi daripada perempuan (M = 50,40), dengan standar 

deviasi masing-masing 11,54 dan 8,50 Sapitri, (2022). Terlihat dalam bentuk perilaku mengurangi 

usaha, seperti tidak aktif dalam diskusi kelompok atau menunda penyelesaian tugas. Selain itu, 

sebuah penelitian di perguruan tinggi di Padang menemukan perbedaan bermakna antara jenis 

kelamin (p = 0,006), di mana laki-laki memiliki skor mean 56,94 vs perempuan 52,74 (Raffles & 

Husna, 2024). Hal ini mendukung teori bahwa ketidakpedulian sosial dan motivasi kolektif lebih 

rendah pada laki-laki, yang cenderung menganggap kontribusi individu tidak begitu penting dalam 

kelompok. Implikasi praktisnya, tugas kelompok harus dirancang dengan struktur dan 

akuntabilitas yang lebih kuat untuk mencegah dominasi social loafing pada siswa laki-laki. 

Data menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat dependensi pertemanan yang 

seimbang (kategori sedang, 60%), sementara 40% berada pada kategori tinggi untuk social 

loafing (skor ≥ 33). Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa relasi 

pertemanan yang seimbang cenderung berdampak positif, yakni menekan kecenderungan 

terhadap social loafing, meski tidak sepenuhnya menghilangkannya Oktrivia Ranti, (2021). 

Penelitian literatur menyatakan bahwa ketika siswa memiliki keterikatan moderat dengan teman, 

mereka lebih terdorong untuk turut berkontribusi secara aktif dalam kelompok. Sebaliknya, bagi 

siswa yang sangat bergantung terhadap teman tanpa diimbangi oleh kemandirian, risiko 

terjadinya social loafing lebih tinggi, karena mereka lebih suka bergantung pada usaha orang lain. 

Oleh karena itu, penting untuk menciptakan struktur pertemanan yang tidak hanya mendorong 

dukungan, tetapi juga mempromosikan tanggung jawab individu dalam kelompok. 

Contoh nyata dari fenomena ini terlihat pada situasi belajar kelompok siswa yang sangat 

bergantung pada teman dekat cenderung membiarkan tugas diselesaikan oleh “teman andalan”. 

Misalnya, mereka hadir dalam diskusi tapi tidak aktif membuat catatan atau mengerjakan 

presentasi, hanya mengikuti salvanya teman ketika mendapat giliran bicara ini adalah bentuk 

social loafing. Selain itu, siswa yang sangat bergantung pada teman sering meminta bantuan 
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hampir setiap hari, baik untuk tugas sederhana maupun konsultasi emosional yang tampak 

sebagai dukungan tapi bisa menurunkan inisiatif sendiri. Rizki, (2021) dalam penelitiannya di 

SMK YABRI menunjukkan bahwa ketika motivasi prososial rendah, siswa cenderung 

menurunkan usaha dalam kelompok dan bergantung pada teman dekat untuk menyelesaikan 

tugas. Dalam kegiatan ekstrakurikuler atau grup belajar tambahan, perilaku ini tercermin ketika 

hanya beberapa siswa saja melakukan persiapan aktif sementara sisanya ikut ‘goyang’ tanpa 

berkontribusi nyata. Hal ini menggaris bawahi pentingnya pemahaman terhadap dua fenomena 

ini dalam praktik pembelajaran kolaboratif (Ida et al., 2023). 

Berdasarkan korelasi negatif (r = –0.14, p < 0.05), semakin tinggi tingkat ketergantungan 

siswa terhadap teman, semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan social loafing. 

Sebuah studi oleh Medelin Demma’musu’ & Alwi, (2023) pada siswa SMA menunjukkan bahwa 

keterikatan teman sebaya yang kuat berkorelasi negatif dengan perbedaan dalam kontribusi 

kelompok, di mana siswa yang sangat bergantung justru memiliki lebih sedikit partisipasi aktif 

dalam tugas kelompok. Literatur mendukung temuan ini, menyatakan bahwa keterikatan sosial 

yang sehat memicu tanggung jawab kolektif, yang pada gilirannya menekan perilaku malas dalam 

kelompok. Ketika siswa merasa dekat dengan teman, mereka cenderung menghargai kontribusi 

bersama dan merasa malu jika tidak berpartisipasi penuh. Namun, struktur ketergantungan yang 

berlebihan malah bisa mematikan motivasi internal dan meningkatkan risiko social loafing. 

Temuan ini merefleksikan pola penting dalam psikologi sosial remaja dan harus diperhatikan 

dalam desain aktivitas pembelajaran, terutama mengenai bagaimana mempromosikan 

kohesivitas tanpa mengurangi tanggung jawab individu (Oktrivia ranti, 2021). 

 

Kesimpulan  

Berikut kesimpulan penelitian ini tentang hubungan antara dependensi pertemanan dengan 

social loafing pada siswa menengah atas, yaitu: 

1. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara dependensi pertemanan dengan social 

loafing pada siswa menengah atas. Artinya, semakin tinggi ketergantungan siswa terhadap 

teman sebaya, semakin rendah kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku social 

loafing dalam konteks kerja kelompok. Hubungan negatif ini menunjukkan bahwa keterikatan 

emosional dan sosial terhadap teman sebaya dapat memicu tanggung jawab kolektif dan 

mendorong individu untuk tetap berkontribusi aktif dalam kerja kelompok, sehingga 

menurunkan kecenderungan untuk bermalas-malasan secara social loafing. 

2. Berdasarkan hasil uji deskriptif berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa baik siswa laki-

laki maupun perempuan menunjukkan tingkat dependensi pertemanan yang relatif seimbang, 

meskipun perempuan sedikit lebih tinggi. Namun, siswa laki-laki memiliki kecenderungan 

social loafing yang sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang menggambarkan 

perbedaan gaya partisipasi dalam kelompok. Uji reliabilitas pada kedua skala menunjukkan 
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bahwa instrumen pengukuran memiliki konsistensi internal yang sangat baik, sehingga hasil 

penelitian ini dapat dianggap memiliki akurasi dan keandalan yang kuat. 
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